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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis strategi Diplomasi Indonesia dalam mempertahankan Asia Tenggara sebagai
kawasan bebas senjata nuklir pasca pembentukan aliansi AUKUS pada tahun 2021. Pembentukan
AUKUS ini menimbulkan kekhawatiran bagi Indonesia terkait rencana pembentukan kapal selam tenaga
nuklir AUKUS. Penelitian ini berfokus pada bagaimana diplomasi Indonesia melakukan dialog terhadap
negara pemilik senjata nuklir Dengan pendekatan kualitatif melalui metode deskriptif dan studi
kepustakaan, penelitian ini mengidentifikasi tantangan seperti risiko proliferasi nuklir dan perbedaan
respons ASEAN terhadap AUKUS. Indonesia menerapkan empat strategi diplomasi utama
berdasarkan teori G.R Berridge yaitu komunikasi, pembangunan hubungan,negosiasi, dan promosi
kepentingan. Melalui negosiasi bilateral seperti pertemuan 2+2 dengan Australia dan forum multilateral
seperti ASEAN Ministerial Meeting, Indonesia mendorong kepatuhan terhadap prinsip non-proliferasi.
Komunikasi efektif’ di platform seperti East Asia Summit memungkinkan Indonesia menyuarakan
kekhawatiran dan membangun dialog dengan negara-negara pemilik senjata nuklir. Dengan membangun
hubungan dan mempromosikan kepentingan bersama, Indonesia memperkuat solidaritas ASEAN serta
komitmen terhadap Southeast Asia Nuclear-Weapon-Free Zone (SEANWFZ). Temuan menunjukkan
bahwa diplomasi proaktif Indonesia berperan penting dalam menjaga stabilitas kawasan dan melawan
potensi dampak destabilisasi dari AUKUS.

Kata Kunci : Indonesia, SEANWFZ, ASEAN, Nuklir , AUKUS, Diplomasi
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ABSTRACT

This study analyzes Indonesia's diplomatic strategy in maintaining Southeast Asia as a nuclear-free zone
following the formation of the AUKUS alliance in 2021. The formation of AUKUS has raised concerns for
Indonesia regarding plans to build AUKUS nuclear-powered submarines. This study focuses on how

- Indonesia's diplomacy engages in dialogue with nuclear-armed states. Using a qualitative approach
through descriptive methods and literature review, this study identifies challenges such as the risk of
nuclear proliferation and the differing responses of ASEAN countries to AUKUS. Indonesia employs four
main diplomatic strategies based on G.R. Berridge's theory: communication, relationship building,
negotiation, and promotion qf interests. Through bilateral negotiations such as the 2+2 meeting with
Australia and multilateral forums such as the ASEAN Ministerial Meeting, Indonmesia promotes
compliance with non-proliferation principles. Effective communication on platforms such as the East Asia
Summit allows Indonesia to voice its concerns and build dialogue with nuclear-weapon states. By
building relationships and promoting common interests, Indonesia strengthens ASEAN solidarity and
commitment 1o the Southeast Asia Nuclear-Weapon-Free Zone (SEANWFZ). The findings show that
Indonesia’s proactive diplomacy plays an important role in maintaining regional stability and countering
the potential destabilizing effects of AUKUS.

Keywords: Indonesia, SEANWFZ, ASEAN, Nuclear, AUKUS, Diplomacy
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah nuklir memiliki cerita yang cukup panjang jika dilihat lebih jauh, senjata nuklir
adalah alat pemusnah massal yang memiliki efek yang mengerikan, pada tahun 1942
Amerika Serikat mengembangkan riset senjata nuklir yang disebut Manhattan Project,
proyek ini dimulai dari kecurigaan Amerika terhadap Jerman, sehingga memicu Amerika
melakukan percobaan nuklir nya pada 13 Agustus 1945, keberhasilan ini memulai era baru

yaitu nuclear age (Petersen, 2012 : International Campaign to Abolish Nuclear Weapons).

Penggunaan nuklir pada Perang Dunia II yang terjadi di kedua kota di Jepang
menyebabkan kekhawatiran Uni Soviet dimana Uni Soviet beranggapan bahwa Amerika
akan melakukan serangan ke Uni Soviet atas kegelisahan ini maka mereka menyiapkan dana

untuk ikut mengembangkan proyek nuklir dan melakukan uji coba pada tahun 1949.

Meski setelah kejadian besar yang menimpa dua tempat yaitu Hiroshima dan Nagasaki
yang memperlihatkan besarnya dampak yang dihasilkan dari pengeboman tersebut sehingga
menimbulkan banyak kerusakan lingkungan yang timbul akibat radiasi senjata nuklir adapun
negara yang berhasil mengembangkan senjata nuklirnya seperti China, Rusia, Inggris,
Amerika Serikat, selain negara tersebut juga terdapat negara yang disinyalir

mengembangkan senjata nuklir seperti Korea Utara.

Indo-Pasifik yang merupakan kawasan yang sangat penting dalam perencanaan
geostrategis internasional, dan untuk alasan yang baik kawasan ini kaya akan sumber daya
alam, dan kepentingan geostrategis, Indo-Pasifik dibuktikan dengan fakta bahwa kekuatan

besar seperti Tiongkok, Jepang, Australia, India, dan negara-negara anggota Perhimpunan



Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) semuanya terkonsentrasi di sana. Karena ada
begitu banyak negara besar di kawasan Indo-Pasifik, kawasan ini menjadi target untuk
dikendalikan, yang menyebabkan banyak konflik kepentingan. Masuk akal jika kawasan
Indo-Pasifik telah menjadi sarang masalah hubungan internasional seperti geopolitik,
keamanan, perdagangan, kebijakan lingkungan, dan topik-topik yang sangat sensitif lainnya.

(Ayuningtyas, 2022).

AUKUS merupakan sebuah pakta pertahanan yang dibentuk oleh tiga negara besar pada
tahun 2021 yang bertujuan untuk meredam hegemoni China di Kawasan Indo-Pasifik
terutama dalam Konflik Laut China Selatan, dan upaya mengembangkan proyek kapal selam
berteknologi nuklir, Sejak dibentuknya aliansi AUKUS (Australia,United Kingdom, United
States) yang beranggotakan tiga negara besar tersebut, pengembangan bersama kapal selam
kelas AUKUS baru oleh Inggris dan Australia yang akan mulai beroperasi sekitar tahun
2040. Dinamika kondisi geopolitik yang terus berubah ditandai oleh meningkatnya pengaruh

dari Tiongkok sehingga terjadinya persaingan antara dua kekuatan besar.

Dengan terbentuknya AUKUS berpotensi mengganggu kestabilan yang telah ada,
AUKUS sendiri dibentuk atas 2 tujuan utama yang mana tujuan pertama untuk
mengembangkan kapal selam nuklir untuk Australia kemudian yang kedua untuk
meningkatkan kerjasama untuk pengembangan alat militer modern (Defense.gov, 2024).
Fokus AUKUS adalah untuk akuisisi kapal selam bertenaga nuklir bersenjata konvensional,
dengan tujuan meningkatkan kemampuan bawah laut Australia dengan jangkauan, daya
tahan, dan siluman yang lebih besar. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengembangan
dan interoperabilitas di seluruh teknologi mutakhir seperti Al, kemampuan siber canggih,

hipersonik, dan perang elektronik.(Arum et.al, 2024).



Ada banyak respon negara atas terbentuknya pakta AUKUS ini ada yang setuju bahwa
Aliansi ini akan mengatasi kekuatan China dalam isu Laut China Selatan seperti, Filipina,
Singapura, Vietnam dan Jepang (Dr. Nori Katagiri, 2022). Adapun negara yang khawatir
akan memicu meningkatnya ketegangan dengan adanya kapal selam nuklir tersebut yaitu
Indonesia, Malaysia, Prancis, dan China.Terlepas dari tujuan AUKUS yaitu untuk
meningkatkan pertahanan Australia, AUKUS membuka jalan untuk Australia agar dapat
menggunakan rudal jarak jauh dari AS yang sangat membantu Australia untuk naik peringkat
sehingga jika terjadi konflik senjata maka Australia akan sangat mudah untuk menyerang

musuh dari jarak jauh (Delanova, 2021).

Gambar 1.2 Kapal Selam AUKUS

Sumber:Kompas, 2024
Posisi Indonesia sebagai Leader di wilayah ASEAN menjadikan setiap permasalahan di

kawasan Indo-Pasifik terkhususnya Asia Tenggara akan menjadi kewenangan Indonesia ,

posisi Leader ini didukung dengan posisi sentral Indonesia di Kawasan Asia Tenggara yang



ikut merasakan kekhawatiran dari adanya AUKUS ini dikarenakan dapat memicu
ketegangan antar negara dan mempertajam persaingan kekuatan militer antar negara, adapun
pernyataan melalui Menteri Luar Negeri Indonesia, Retno Marsudi yaitu “Presiden
menyampaikan bahwa Indonesia tidak ingin kawasan ini menjadi ajang perlombaan senjata
dan menjadi power projection (unjuk kekuatan) yang dapat mengancam stabilitas”
(Ministry of Foreign Affairs of the Republic of Indonesia, 2021). “ASEAN dan Australia
perlu terus membangun kepercayaan agar dapat berkontribusi menjaga stabilitas dan

perdamaian kawasan” (Antara.com, 2021).

Kemudian adapun respon negatif dari negara Malaysia melalui Perdana Menteri
Malaysia Ismail Sabri yang menyatakan bahwa AUKUS dapat menjadi pemicu perlombaan
senjata nuklir di daerah Indo-Pasifik (The Sydney,2021). ia menegaskan bahwa pemerintah
Malaysia menolak aliansi apapun yang terkait dengan senjata Nuklir, Adapun sebuah siaran
pers yang berisi pernyataan yaitu kekhawatiran Menteri Luar Negeri Malaysia bahwa
pembentukan AUKUS dapat menyebabkan eskalasi perlombaan senjata di wilayah
tersebut,” dan menambahkan bahwa “hal itu juga berpotensi memicu ketegangan di antara
negara-negara adidaya dunia, terutama di Laut Cina Selatan.” (Kementerian Luar Negeri

Malaysia, 2021).

Berkaca pada tragedi bom di Hirosima dan Nagasaki pada tahun 1945 membuat beberapa
ketakutan antar negara mengenai penggunaan senjata nuklir, justru ini sangat beralasan
sebab dengan melihat pada kondisi saat ini yang kerap terjadi perang maka sangat
dikhawatirkan akan berdampak pada meluasnya efek dari perlombaan senjata terutama
nuklir bagi kehidupan manusia dan juga terhadap lingkungan sekitar. (Fatmawati,2022)
Melihat dari Atomicarchive.com menyatakan bahwa senjata nuklir memiliki efek destruktif

baik secara langsung maupun tak langsung Untuk menjawab kegelisahan ini maka disepakati



sebuah Traktat Pelarangan Senjata Nuklir (Treaty on the Prohibition on nuclear
weapons/TPNW) pada tahun 2017 dari 93 negara yang menyepakati dan Indonesia

termasuk dalam 50 negara yang pertama menandatangani perjanjian tersebut.

Gambar 1.2 Data Timbunan Nuklir Global 202

Hans M. Kristensen, Matt Korda, Eliana Johns, and Mackenzie Knight
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Dilihat dari gambar 1.1 tersebut diketahui bahwa Amerika Serikat memiliki cadangan
senjata nuklir lebih banyak dibanding China sehingga dikhawatirkan jika terjadi konflik
antara China-AS akibat dari pembentukan AUKUS di Kawasan Indo-Pasifik dan Asia
Tenggara maka bisa memicu peperangan yang cukup besar dan memakan banyak korban.
Oleh sebab itu untuk menjaga kerjasama dengan AUKUS dan China sambil tetap
mengamankan kedaulatan dan kepentingan nasionalnya, penting bagi Indonesia untuk
mempertahankan kondisi Indo Pasifik dan Asia Tenggara tetap kondusif terkait keamanan

wilayahnya.(FAS, 2025)

Adapun menurut penuturan yang mendukung yaitu dari Dosen Departemen Hubungan
Internasional UGM, Drs. Muhadi Sugiono, MA. “Kalau kita perhatikan sejarah politik luar
negeri Indonesia, pelucutan nuklir adalah salah satu agenda penting. Ada sisi lain dari

pelucutan senjata nuklir ini yang mungkin akan mendorong kenapa kita perlu meratifikasi,



vaitu penggunaan nuklir untuk tujuan damai. TPNW ini muncul karena persoalan

bagaimana nuklir diasosiasikan dengan penggunaan senjata nuklir” (UGM, 2023) .

Pernyataan lain mengenai kekhawatiran Indonesia atas didirikan AUKUS sendiri berasal
dari Kepala BAKAMLA (Badan Keamanan Laut) yang berpendapat bahwa dengan lahirnya
AUKUS ini akan meningkatkan eskalasi konflik di Laut China Selatan yang juga berdampak
pada Indonesia sehingga akan timbul kontestasi di perairan yang membuat negara yang
terlibat berlomba untuk menaikan kemampuan perang dan memicu pecahnya
Perang.(Kompas.com, 2021). Terakhir pernyataan dari Menteri Pertahanan Indonesia ,
Prabowo Subianto pada IISS Manama di Bahrain 2021 silam ia menyampaikan sebagai
berikut: "Secara resmi posisi kami, tentu saja Asia Tenggara harus tetap bebas nuklir, dan

tentu saja ketakutan di antara negara Asia Tenggara itu bisa memicu perlombaan senjata,’

(Reuters.com, 2021)

Mengenai Power Projection (Proyeksi Kekuasaan) yang merupakan suatu kemampuan
negara dalam menggunakan seluruh kekuatan nasionalnya secara efektif agar dapat
mempertahankan wilayahnya. Pengaruhnya dapat melalui ancaman seperti pengerahan
kekuatan militer yang bertujuan agar sebuah negara dapat menunjukan kekuataan militernya

(Walter C. Ladwig,2008).

Sebagai contoh Laut China Selatan yang merupakan salah satu power projection yang
telah terjadi di Kawasan Indo-Pasifik dan berdampak langsung pada ketegangan geopolitik
yang melibatkan negara di ASEAN serta China dan AS. Pembentukan AUKUS mendapatkan
banyak sorotan dari negara lain. Pasalnya, melalui pakta pertahanan AUKUS, Australia akan
memperoleh teknologi kapal selam bertenaga nuklir dan ekspor teknologi nuklir oleh
Amerika Serikat dan Inggris yang dianggap sebagai perubahan strategis signifikan dalam

keseimbangan kekuatan di Kawasan.



Indonesia sebagai negara yang menolak adanya pembuatan kapal selam nuklir di
kawasan Indo-Pasifik menggunakan cara diplomasi demi tidak terjadinya konflik selain itu
dampak lain dari power projection ini ialah menghambat pertumbuhan ekonomi bagi negara
yang berpotensi konflik. Sehingga Indonesia memperingati Australia agar tetap mematuhi
perjanjian Hukum Internasional seperti yang termuat dalam UNCLOS 1982 terkait menjaga

keamanan maritim (Mohan,2021).

Kekhawatiran Indonesia dan Malaysia dengan terbentuknya AUKUS ini tentu beralasan
meskipun Australia menyatakan bahwa mereka tidak akan menggunakan senjata nuklir di

dalam kapal selam nya kekhawatiran ini dipengaruhi faktor yaitu:

1. Indonesia khawatir dengan kehadiran kapal selam ini meski tidak bersenjata
nuklir tetapi dapat menimbulkan perlombaan senjata terkhusus di LCS,
terlebih Kapal selam ini memiliki kemampuan teknologi canggih, seperti
kecepatan dan kemampuan siluman yang sulit dideteksi, yang dapat
mempengaruhi dinamika kekuatan militer di kawasan. Dan mendorong
negara lain untuk merespon dengan meningkatkan kemampuan militer
mereka.

2. Teknologi yang dibawa oleh kapal selam AUKUS ini tetap membuat
pandangan yang skeptis dan dianggap sebagai Langkah awal untuk membuka
proliferasi nuklir kedepan nya , yang diperkuat oleh pernyataan dari Direktur
Jenderal Asia-Pasifik dan Afrika Kementerian Luar Negeri, Abdul Kadir
Jailani, ia mengatakan bahwa “ada alasan-alasan logis bagi Indonesia untuk
was-was karena tindakan yang diambil Australia akan mengubah situasi
geopolitik di kawasan, ini akan menjadi faktor yang mendestabilisasi”

lanjutnya ia mengatakan “Karena tak ada yang namanya akuisisi kapal selam


https://www.tempo.co/tag/australia

tenaga nuklir yang tanpa kemungkinan munculnya perlombaan senjata
nuklir ”(Tempo.com,2021).

3. Indonesia dan Malaysia juga merasa dalam pembentukan AUKUS ini
dilakukan tanpa konsultasi dengan negara tetangga di kawasan sehingga
kurang adanya transparansi dan menimbulkan ketidakpercayaan sebab kapal

selam teknologi nuklir merupakan hal yang sensitif.

1.2 Rumusan Masalah

Berangkat dari permasalahan di atas ,dapat diambil sebuah rumusan masalah yaitu
Bagaimana Strategi Indonesia Dalam Mempertahankan Asia Tenggara Sebagai

Kawasan Bebas Senjata Nuklir?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.2 Tujuan Penelitian Objektif
Tujuan kajian ini untuk menganalisis mengenai bagaimana Strategi Diplomasi yang

dilakukan Indonesia untuk mempertahankan Status Asia Tenggara sebagai Kawasan

Bebas Nuklir Setelah di Bentuknya AUKUS

1.3.2 Tujuan Penelitian Subjektif

a. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana di Jurusan

Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya.

b. Memperluas pemahaman teori dan aplikasinya dalam kajian Ilmu Hubungan

Internasional.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis



Manfaat teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian referensi ataupun dapat
dijadikan bahan dan tinjauan pustaka bagi para akademis Hubungan Internasional, dan
penelitian selanjutnya untuk menjelaskan bagaimana langkah yang tepat bagi Indonesia
Dalam berdiplomasi terhadap upaya Mempertahankan Asia Tenggara Sebagai Kawasan

Bebas Senjata Nuklir.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman tentang dampak yang
ditimbulkan AUKUS terhadap status ASEAN sebagai kawasan bebas senjata nuklir
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya ataupun

penelitian serupa.
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